Personifikasi : Jurnal Tlmu Psikologi ' : Eﬁmﬁ@mmﬁnlﬁmsm

ISSN: 2087-7447 ‘
e-ISSN : 2721-0626 « —

DOI: 10.21107/personifikasi.v12i2.11921 . Al ¥
Website: https://iouma].trunoiovo.ac.idfpe%

- e >

Volume 12, No. 2, November 2021
Hal. 101 - 207

Hubungan Antara Self-Esteem Dengan Kecenderungan
Nomophobia Pada Mahasiswa Perempuan Di Surabaya

Yusrina Tsabita Farhan!, Rezkiyah Rosyidah?
'Program Studi Psikologi
Universitas Trunojoyo Madura

Abstract
This study aims to determine the relationship between self-esteem and the

tendency of nomophobia in female college students in Surabaya. This study uses a
quantitative approach with correlation analysis method. Respondents in this study
were active female college students in Surabaya with a total of 349 respondents.
The instruments in this study were the self-esteem scale and the nomophobia
tendency scale. The analysis used in this research is the product moment
correlation test with the help of the SPSS 23.0 for windows program. The results of
the research obtained a significance value of 0.000 (sig. 0.00 <0.05) with a
correlation coefficient of -0.471, this proves that there is a significant negative
relationship between self-esteem and the tendency of nomophobia in female college
students in Surabaya. Thus the hypothesis proposed is accepted, meaning that there
is a relationship between self-esteem and the tendency of nomophobia in female
college students in Surabaya. The higher the self-esteem, the lower the nomophobia
tendency of female college students in Surabaya. Vice versa, the lower the self-
esteem, the higher the tendency of nomophobia among female college students in
Surabaya.

Keywords: Self-esteem, Tendency of Nomophobia, College students in Surabaya.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem
dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
korelasi. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Surabaya
dengan jumlah 349 responden. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala self-
esteem dan skala kecenderungan nomophobia. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS
23.0 for windows. Hasil penelitian memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig.
0,00 < 0,05) dengan koefisien korelasi -0,471 hal tersebut membuktikan ada
hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dengan kecenderungan
nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan diterima, artinya ada hubungan antara self-esteem dengan
kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya. Semakin

162


https://doi.org/10.21107/personifikasi.v12i2.11921
https://journal.trunojoyo.ac.id/personifikasi

Farhan & Rosyidah, Hubungan Antara Self-Esteem... Volume 12, No. 2 November 2021

tinggi self-esteem, maka semakin rendah kecenderungan nomophobia pada
mahasiswa perempuan di Surabaya. Begitu sebaliknya semakin rendah self-esteem,
maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di
Surabaya.

Kata kunci: Self-esteem, Kecenderungan Nomophobia, Mahasiswa Perempuan di
Surabaya.

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang pada dasarnya tidak mampu hidup
sendiri di dalam dunia ini baik sendiri dalam konteks fisik maupun dalam konteks
sosial-budaya (Bungin, 2006). Manusia hidup berdampingan dengan manusia
lainnya dan saling membutuhkan satu sama lain untuk melakukan interaksi sosial.
Interaksi sosial adalah proses yang menunjuk pada hubungan-hubungan sosial yang
dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara
kelompok-kelompok, maupun antara orang perorangan dengan kelompok (Kulsum
& Jauhar, 2014).

Interaksi sosial menjadi hal yang penting dimana individu dapat saling
membangun hubungan kehidupan sosial yang baik antara individu satu dengan
individu yang lainnya. Soekanto (dalam Anwar, 2016) mengemukakan aspek
interaksi sosial terdiri dari adanya kontak sosial dan komunikasi. Kontak yang
terjadi tidak hanya secara fisik tetapi juga secara simbolik seperti senyum dan
berjabat tangan. Aspek yang kedua adanya komunikasi yaitu penyampaian sebuah
informasi kepada orang lain yang dilakukan secara timbal balik. Dalam
penyampaian proses komunikasi terbagi secara primer atau yang terjadi secara
langsung dengan bertatap muka dan komunikasi sekunder atau tidak langsung
terjadi dengan menggunakan alat komunikasi (Guntira, 2014).

Semakin berkembangnya era teknologi, kini interaksi sosial dapat dilakukan
melalui perangkat komunikasi yang bernama telepon genggam. Kemajuan
teknologi digital ini telah melahirkan telepon genggam versi terbaru yang lebih
canggih dan multifungsi yaitu smartphone. Muncul dan berkembangnya perangkat
lunak seperti berbagai aplikasi chatting yang dapat memudahkan setiap orang untuk
berkomunikasi, sehingga jarak kini bukanlah menjadi penghalang untuk individu
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melakukan komunikasi (Pradana, Mugtadiroh & Nisafani,2016). Pengguna
smartphone semakin dipermudah dan dimanjakan dengan banyaknya fitur-fitur
yang memudahkan mereka dalam berkomunikasi. Hal apapun dapat dilakukan
melalui smartphone seperti video call, mendengarkan musik, menonton video,
browsing hingga berinteraksi di media sosial.

Kehadiran dan kemudahan yang didapat dari adanya smartphone tentu
mengundang sejumlah dampak, baik secara positif maupun negatif bagi kehidupan
manusia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bragazzi & Puente (2014) dengan
judul “A Proposal for Including Nomophobia in the New DSM-V” menjelaskan
manfaat dan aspek positif dari penggunaan smartphone misalnya individu akan
terfasilitasi dalam hal pertukaran informasi dan komunikasi, mengatasi hambatan
karena perbedaan jarak dalam berkomunikasi, dan lain sebagainya. Namun, adanya
teknologi baru yang ditandai dengan tidak adanya komunikasi tatap muka juga
dapat mengganggu interaksi sosial, menyebabkan perilaku terganggu maupun
perasaan yang buruk, menyebabkan isolasi sosial, keterasingan, masalah ekonomi
atau masalah keuangan, serta patologi secara fisik maupun psikologis seperti
kerusakan akibat terpapar radiasi medan elektromagnetik, kecelakaan mobil, dan
distress terkait dengan rasa takut tidak mampu menggunakan perangkat teknologi
baru yang disebut smartphone.

Semakin maraknya penggunaan smartphone ditunjang dengan adanya
penggunaan internet. Survei mengenai penetrasi dan perilaku pengguna internet
yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada
tahun 2018 memperlihatkan bahwa dari segi usia, kelompok usia 15-19 tahun
menempati urutan tertinggi, kemudian diikuti oleh usia 20-24 tahun, 25-29 tahun,
30-34 tahun, 35-39 tahun, dan terakhir usia 10-14 tahun dari total pengguna
sebanyak 171,17 juta jiwa penduduk Indonesia (Haryanto, 2019). Hal berbeda
terlihat pada satu tahun sebelumnya yakni pada tahun 2017, rentang usia pengguna
internet paling tinggi ditempati oleh usia 19 hingga 34 tahun dengan persentase
sebesar 49,52%. Posisi kedua terdapat usia 35 hingga 54 tahun dengan persentase
sebesar 29,55%. Lalu dengan persentase sebesar 16,68% oleh usia 13 hingga 18

tahun dan sebesar 4,24% pada usia diatas 54 tahun menempati urutan terakhir
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(Isparmo, 2018). Selanjutnya, Park (2014) melaporkan bahwa 60% pemilik
smarthpone adalah orang dewasa dan 84% pengguna smartphone berada pada
kalangan mahasiswa.

Menurut UU No 12 tahun 2012, mahasiswa adalah peserta didik pada
jenjang pendidikan tinggi. Penggunaan smartphone secara baik dan benar tentu
dapat membantu menunjang dan memperlancar aktivitas mereka sebagai
mahasiswa dimana mereka menggunakan smartphone sebagai penunjang tugas
akademik. Hal ini diungkapkan oleh penelitian dari Intan, Mewengkang dan
Kalesaran (2017) bahwa smartphone yang terkoneksi dengan internet dimanfaatkan
mahasiswa untuk mencari tugas kuliah, mengakses berbagai informasi edukasi
maupun artikel ilmiah, serta mengakses informasi mengenai administrasi akademik
seperti mengecek Kartu Hasil Studi (KHS), Kartu Rencana Studi (KRS), dan
berbagai hal lainnya yang dapat diakses melalui smartphone. Tidak hanya sekedar
menjadi penunjang tugas akademik, fitur yang ditawarkan didalam smartphone
sangat beragam, otomatis hadirnya beragam fitur menarik semakin menarik dan
mengikat penggunanya agar terus bermain dengan smartphone-nya sehingga
menimbulkan kecanduan (Reza dalam Sudarji, 2017).

Apabila penggunaan smartphone ini tidak digunakan secara bijak dan
berlebihan, hal ini tentu akan menimbulkan berbagai permasalahan, salah satunya
nomophobia. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Klub Sehat Indonesia
(2019) bahwa gadget apabila digunakan secara berlebihan dan tidak bijaksana akan
mengakibatkan dampak-dampak negatif yaitu nomophobia. Menurut Yildirim
(2014), nomophobia atau no-mobile-phone-phobia adalah kecemasan yang
dihadapi orang-orang ketika mereka merasa mereka tidak bisa mendapatkan sinyal,
kehabisan baterai, lupa untuk mengambil telepon genggam atau tidak menerima
panggilan, teks atau pemberitahuan email untuk jangka waktu tertentu.

Seiring dengan meningkatnya prevalensi penggunaan smartphone
berlebihan dan berujung pada kecanduan, hal ini tentu akan semakin meningkatkan
terjadinya kecenderungan nomophobia. Dalam survei yang dilakukan oleh
SecurEnvoy di tahun 2008, gangguan nomophobia meningkat yaitu dari 53%

menjadi 66%. Selanjutnya studi tahun 2012 menemukan bahwa wanita lebih rentan
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terhadap nomophobia, dengan 70% wanita dibandingkan dengan 61% pria
mengekspresikan perasaan cemas mengenai kehilangan telepon mereka atau tidak
dapat menggunakan telepon mereka (Yildirim,2014).

Data mengenai individu yang mengalami nomophobia berada pada rentang
usia 18-24 tahun, dimana pada usia tersebut merupakan usia yang paling banyak
mengalami nomophobia, yaitu sebesar 77% dan 68% disusul oleh responden yang
berada pada rentang usia 25-34 tahun (Yildirim, 2014). Penelitian lain menemukan
bahwa rata-rata tertinggi mahasiswa mengalami nomophobia berada pada usia 19
tahun (Putri, 2019). Usia yang berada pada rentang 18-24 tahun termasuk kedalam
usia mahasiswa, dimana pada periode tersebut terjadi transisi dari Sekolah
Menengah ke Perguruan Tinggi. Masa transisi dari remaja ke dewasa dapat
dikatakan sebagai individu yang beranjak dewasa (emerging adulthood) yang
berkisar dalam rentang usia 18 hingga 25 tahun (Santrock, 2011). Dalam National
Journal of Community Medicine, penelitian yang dilakukan untuk menilai
nomophobia di kalangan mahasiswa kedokteran mengungkapkan bahwa dari 200
mahasiswa, hasilnya 39,5% mengalami nomophobia (Pavithra dkk, 2015).

Surabaya merupakan kota terbesar di Jawa Timur yang juga sebagai salah
satu kota pendidikan dengan banyak berdirinya berbagai perguruan tinggi yang
diperhitungkan. Data Badan Pusat Statistik tahun 2018/2019 menyebutkan bahwa
Surabaya menjadi kota dengan jumlah perguruan tinggi terbanyak di Jawa Timur.
Lebih lanjut, region Jawa Timur mencatat selama pemberlakukan bekerja dari
rumah atau work from home (WFH) telah meningkatnya penggunaan data seluler
di Jawa Timur sekitar 13% dengan intensitas penggunaan internet selama sekitar 6-
8 jam. Jika dikategorikan berdasarkan daerah, secara berurutan Mojokerto, Malang,
Surabaya, dan Jombang mengalami peningkatan penggunaan internet tertinggi di
Jawa Timur (Amrozi A, 2020). Selain itu, 36,6% pelajar Surabaya mengakses
internet lebih dari 5-8 jam/hari (Satria, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Satriya (2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas mahasiswa
menggunakan smartphone, maka semakin memunculkan nomophobia. Tidak hanya
itu, rata-rata penggunaan smartphone digunakan selama 5 jam per hari. Kebiasaan

mengecek smartphone terlalu sering dapat mengakibatkan seseorang mengidap
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nomophobia (Pradana, Mugtadiroh, & Nisafani, 2016). Fenomena nomophobia di
kalangan perguruan tinggi di Surabaya pernah dilakukan penelitian oleh Tim
Mahasiswa FKM Unair terhadap mahasiswa Unair Surabaya yang menyebutkan
bahwa dari 380 responden, ditemukan adanya kecenderungan nomophobia dengan
kategori sangat berat sebanyak 34 mahasiswa, kategori berat sebanyak 92
mahasiswa, kategori sedang sebanyak 148 mahasiswa, kategori ringan sebanyak 88
mahasiswa, dan tidak nomophobia sebanyak 17 mahasiswa (Jawa Pos, 2015).

Mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yaitu masa transisi dari
remaja akhir menuju ke dewasa awal dengan karakteristik yang tidak stabil dalam
hubungan interpersonal, pengelolaan kebutuhan hidup, pengembangan emosional
dan kognitif. Ketika individu mengalami kesulitan dalam perkembangannya, maka
untuk mengatasi hal tersebut penggunaan smartphone menjadi lebih penting
dibandingkan yang lain, karena aktivitas online dapat memperluas dan memperkuat
jaringan sosial mereka di dunia maya (Smahel dalam Soliha, 2015). Tidak hanya
itu, usia yang muda pada dasarnya lebih dapat menerima perkembangan teknologi
yang masuk daripada individu dewasa. Oleh sebab itu, usia yang muda mempunyai
kecenderungan fokus ketika menggunakan media teknologi baru dan permasalahan
lebih cenderung terjadi serta berkembang pada usia yang muda daripada orang
dewasa (Kwon, Kim, Cho & Yang, 2013).

Di perguruan tinggi, penggunaan smartphone bersifat universal. Artinya,
baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan sebagian besar menggunakan
smartphone dan berbeda dari segi kebutuhan masing-masing individu. Saidah
(2017) menemukan bahwa dari 367 mahasiswa di UMM, 233 mahasiswa dengan
persentase 63% mengalami nomophobia dengan jenis kelamin perempuan.

Kelekatan terhadap perangkat komunikasi yang bernama smartphone
membuat individu takut bahkan menjadi phobia apabila tidak ada dan berada jauh
dari smartphone, atau yang dikenal dengan istilah Nomophobia (No-Mobile Phone
Phobia). Menurut King dkk (2014) menjelaskan bahwa nomophobia dianggap
sebagai phobia atau gangguan dari dunia modern, yang digunakan untuk
menggambarkan bentuk ketidaknyamanan atau kecemasan yang disebabkan oleh

tidak tersedianya telepon genggam atau perangkat komunikasi virtual lainnya.
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Bragazzi dan Puente (2014) mengemukakan bahwa individu yang memiliki
kecenderungan nomophobia menghabiskan banyak waktu dalam menggunakan
smartphone, memiliki satu atau lebih smartphone, dan selalu membawa charger
kemanapun. Tidak hanya itu, mereka merasa cemas dan gugup memikirkan
kehilangan atau ketika smartphone tidak berada di dekatnya, sering melihat layar
smartphone untuk melihat atau memastikan apakah terdapat pesan atau panggilan
diterima. Individu dengan kecenderungan nomophobia juga menjaga smartphone
selalu diaktifkan (24 jam sehari), hingga tidur dengan smartphone di tempat tidur.
Mereka juga melakukan sedikit tatap muka dan interaksi sosial, serta menghabiskan
uang hanya untuk penggunaan smartphone. Pradana, Mugtadiroh, & Nisafani
(2016) menyebutkan bahwa rata-rata penggunaan smartphone selama 5 jam per
hari. Kebiasaan mengecek smartphone terlalu sering dapat mengakibatkan
seseorang mengidap nomophobia.

Terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan seseorang mengalami
kecenderungan nomophobia. Bianchi dan Phillips (2005) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia,
yaitu jenis kelamin, harga diri (self-esteem), usia, extraversi, dan neurotisme.

Self-esteem merupakan komponen dalam mengevaluasi diri baik secara
positif maupun negatif untuk mempersepsikan dirinya sendiri di dalam kehidupan
sehari-hari. Self-esteem menjadi hal yang penting bagi individu untuk melihat
sejauh mana ia menilai dirinya sebagai individu yang berharga. Dayakisni dan
Hudaniah (2003) menyatakan bahwa harga diri adalah komponen evaluatif tentang
diri, yang terdiri dari evaluasi positif dan negatif tentang diri sendiri yang dimiliki
seseorang.

Alwisol (2009) menjelaskan bahwa terpuaskannya kebutuhan self-esteem
tentu akan membuat individu merasa yakin terhadap menjalani kehidupan. Maslow
mengungkapkan bahwa kepuasan kebutuhan self-esteem menimbulkan perasaan
dan sikap percaya diri, diri berharga, diri mampu, dan perasaan berguna dan penting
di dunia. Sebaliknya, frustasi karena kebutuhan self-esteem tak terpuaskan akan
menimbulkan perasaan dan sikap inferior, canggung, lemah, pasif, tergantung,

penakut, tidak mampu mengatasi tuntutan hidup dan rendah diri dalam bergaul. Hal
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ini sejalan dengan yang diungkapkan Joinson (2004) bahwa individu dengan self-
esteem yang rendah lebih banyak menggunakan komunikasi yang termediasi oleh
perangkat daripada dengan komunikasi tatap muka, sehingga individu dengan self-
esteem rendah memilih media lain untuk berhubungan dengan orang lain yaitu
dengan menggunakan smartphone. Namun, kebiasaan mengecek smartphone
terlalu sering dapat mengakibatkan seseorang mengidap nomophobia (Pradana,
Mugtadiroh, & Nisafani, 2016).

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kecenderungan nomophobia salah satunya adalah self-esteem. Hal
ini menyebabkan individu dengan self-esteem yang rendah kesulitan untuk
berinteraksi dengan orang lain yang ada di lingkungannya dan cenderung
mengekspresikan diri dengan menggunakan fitur-fitur yang ada di smartphone
sehingga penggunaan smartphone menjadi berlebihan yang dapat memunculkan
adanya kecenderungan nomophobia.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan mengambil penelitian
mengenai hubungan antara self-esteem dengan kecenderungan nomophobia pada
mahasiswa perempuan di Surabaya. Penelitian terkait self-esteem dengan
nomophobia pernah dilakukan oleh Prautami & Halimah (2021) dengan judul
“Hubungan antara Self-Esteem dengan Nomophobia (No Mobile Phone Phobia)
pada Remaja Kota Bandung”. Perbedaan penelitian ini terletak pada responden
yang digunakan dan lokasi penelitian, dimana penelitian dari Prautami & Halimah
(2021) menggunakan 184 orang remaja di Kota Bandung sedangkan peneliti
menggunakan responden sebanyak 349 orang mahasiswi perempuan di Surabaya.
Tidak hanya itu, alat ukur yang digunakan oleh Prautami & Halimah (2021)
menggunakan skala Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) yang disusun oleh
Yildirim (2014) dan alat ukur self-esteem yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES). Sedangkan peneliti menggunakan skala nomophobia dan skala self-esteem
yang disusun oleh peneliti sendiri didasarkan pada dimensi nomophobia (Yildirim,
2014) dan aspek self-esteem oleh Michinton (dalam Multasih dan Suryadi, 2013).

Selain itu, penelitian Prautami & Halimah (2021) menggunakan teknik analisis data
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spearman, sedangkan peneliti menggunakan teknik analisis data pearson product
moment.

Dari uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini apakah ada hubungan
antara self-esteem dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan
di Surabaya.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Metode korelasional
merupakan metode yang bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi pada satu
variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan
koefisien korelasi (Azwar, 2014).

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa aktif di Surabaya dimana jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti. Sampel yang digunakan menggunakan taraf
kesalahan sebesar 5% dengan menggunakan tabel penentuan sampel Isaac &
Michele sehingga jumlah sampel sebanyak 349 orang. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah teknik nonprobabililty sampling dengan jenis teknik
guota sampling atau sampling kuota, yaitu teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.
Pada penelitian ini karakteristik sampel sebagai berikut:

1. Usia 18-24 tahun

2. Berstatus sebagai mahasiswa aktif perempuan di Surabaya
3. Memiliki smartphone

4. Menggunakan smartphone lebih dari 5 jam sehari

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini
menggunakan alat ukur berupa skala Likert dimana skala nomophobia dan skala
self-esteem yang disusun oleh peneliti sendiri didasarkan pada dimensi nomophobia
(Yildirim, 2014) dan aspek self-esteem oleh Michinton (dalam Multasih dan
Suryadi, 2013). Pada penelitian ini variabel self-esteem memiliki rentang nilai
corrected-item correlation sebesar 0,301 hingga 0,765 dan tingkat reliabilitas

Cronbach’s Alpha sebesar 0,933. Variabel kecenderungan nomophobia memiliki
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rentang nilai corrected-item correlation sebesar 0,324 hingga 0,813 dan tingkat
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,958. Penelitian ini juga menggunakan uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 dan uji linieritas sebesar 0,237 serta menggunakan uji korelasi product

moment yang memperoleh nilai -0,471.

Hasil Penelitian
Uji Deskriptif

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang telah dilakukan pada skala self-esteem
diketahui skor minimum sebesar 69, skor maksimum 137, rata-rata (mean) 106,39
dan standar deviasi sebesar 11,128. Sedangkan pada skala kecenderungan
nomophobia didapatkan skor minimum sebesar 63, skor maksimum 147, rata-rata
(mean) 99,10 dan standar deviasi sebesar 11,187.

Uji Crosstabulasi
1. Crosstabulasi Self-Esteem

Pada tabel crosstabulasi self-esteem berdasarkan usia, self-esteem
didominasi oleh mahasiswa yang berada pada usia < 21 tahun (18-21 tahun) dengan
total 291 orang (83,4%). Pada usia ini, di kategori tinggi sebanyak 57 orang
(16,3%), kategori sedang sebanyak 184 orang (52,7%), dan kategori rendah
sebanyak 50 orang (14,3%).
2. Crosstabulasi Kecenderungan Nomophobia

Pada tabel crosstabulasi kecenderungan nomophobia berdasarkan usia,
didominasi oleh mahasiswa yang berada pada usia < 21 tahun (18-21 tahun) dengan
total 291 orang (83,4%). Pada usia ini, kategori tinggi sebanyak 66 orang (18,9%),
kategori sedang sebanyak 157 orang (45,0%), dan kategori rendah sebanyak 68
orang (19,5%).
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Uji Korelasi Product Moment

Hasil penelitian menunjukkan nilai R= 0,000 yang artinya nilai signifikansi
lebih kecil daripada 0,05 (sig. 0,00 < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan antara
self-esteem dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Selanjutnya, nilai
correlation coeficient sebesar -0,471 artinya korelasi termasuk dalam kategori
sedang dengan arah korelasi negatif. Artinya, semakin tinggi self-esteem, maka
semakin rendah kecenderungan nomophobia. Begitu sebaliknya, semakin rendah
self-esteem, maka semakin tinggi kecenderungan nomophobia pada mahasiswa di

Surabaya.

Pembahasan
Hubungan antara Self-Esteem dengan Kecenderungan Nomophobia Pada
Mabhasiswa Perempuan di Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil pengolahan data menggunakan uji korelasi product moment, dapat diketahui
nilai korelasi antara variabel self-esteem dengan kecenderungan nomophobia
sebesar -0,471 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan
kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya dengan
kategori sedang. Selanjutnya, didapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar -
0,471 yang berarti arah nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah negatif.
Arah hubungan yang negatif menandakan bahwa variabel self-esteem berbanding
terbalik dengan variabel kecenderungan nomophobia.

Individu yang memiliki kecenderungan nomophobia cenderung tidak fokus
dengan apa yang ada di dunia nyata sehingga ia akan terasingkan dari
lingkungannya. Bragazzi dan Puente (2014) mengemukakan bahwa individu yang
memiliki kecenderungan nomophobia salah satunya sedikit melakukan tatap muka
dan sedikit melakukan interaksi sosial di lingkungannya. Ketika mahasiswa berada
jauh dari smartphone, situasi ini akan memunculkan perasaan kurang nyaman

ketika tidak menggunakan smartphone.
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Penelitian dari Ramaita, Armaita dan Vandelis (2019) yang berjudul
“Hubungan Ketergantungan Smartphone dengan Kecemasan (Nomophobia)”
menunjukkan hasil bahwa semakin sering smartphone mendampingi penggunanya
dalam kehidupan sehari-hari, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang
dialami ketika mereka tidak menggunakan smartphone. Sehingga nomophobia
terjadi dikarenakan adanya penggunaan berlebihan dan rasa ketergantungan yang
tinggi terhadap smartphone.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang mengalami
kecenderungan nomophobia. Bianchi dan Phillips (2005) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia,
yaitu jenis kelamin, harga diri (self-esteem), usia, extraversi, dan neurotisme.
Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi adalah ia mampu menilai dirinya
positif, cenderung untuk bahagia, sehat, berhasil dan dapat menyesuaikan diri
(Dayakisni & Hudaniah, 2003). Michener dan DeLamater (dalam Prawesti & Dewi,
2016) juga menambahkan bahwa individu dengan harga diri tinggi bersikap asertif,
terbuka, dan memiliki kepercayaan terhadap dirinya. Sebaliknya, individu dengan
harga diri yang rendah cenderung merasa terasing, tidak dihargai, dan tidak dapat
mengekspresikan diri. Sehingga mereka akan memilih media tidak langsung berupa
smartphone.

Joinson (2004) menyatakan bahwa individu dengan self-esteem yang rendah
lebih banyak menggunakan komunikasi yang termediasi oleh perangkat daripada
dengan komunikasi tatap muka, sehingga individu dengan self-esteem rendah
memilih media lain untuk berhubungan dengan orang lain yaitu dengan
menggunakan smartphone. Kebutuhan akan self-esteem apabila tak terpuaskan, hal
ini akan menimbulkan perasaan dan sikap inferior, canggung, lemah, pasif,
tergantung, penakut, tidak mampu mengatasi tuntutan hidup dan rendah diri dalam
bergaul (Alwisol, 2009). Padahal manusia pada fitrahnya merupakan makhluk
sosial yang membutuhkan orang lain untuk saling berinteraksi sosial didalam
kehidupan. Terkait hubungan dengan orang lain, Murray dkk (2000) menunjukkan
bahwa individu dengan harga diri rendah menjaga jarak dalam berhubungan dengan

orang lain dan menganggap orang lain kurang ramah.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self-esteem berkorelasi negatif

dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya.

Gambaran Kecenderungan Nomophobia pada Mahasiswa Perempuan di
Surabaya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penelitian ini menghasilkan bahwa
kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya berada dalam
kategori sedang, yang artinya subjek penelitian ini menunjukkan adanya kecemasan
ketika tidak bisa berkomunikasi, kehilangan koneksi, tidak dapat mengakses
informasi, dan kehilangan kenyamanan ketika smartphone tidak berada dalam
genggaman. Namun pada situasi-situasi tertentu dimana mereka tidak bisa
menggunakan smartphone seperti saat mengemudi, saat akan tidur, saat rapat atau
saat berkumpul dengan orang lain, ia terlihat cukup mampu mengontrol perasaan-
perasaan negatif yang muncul ketika tidak menggunakan smartphone.

Kontrol diri dalam penggunaan smartphone sangat diperlukan untuk
mengontrol diri mereka agar tidak menggunakan smartphone secara berlebihan
yang dapat mengakibatkan kecenderungan nomophobia. Menurut Ghufron dan
Risnawita (2012) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
membawa ke arah konsekuensi positif. Apabila individu kurang dalam melakukan
kontrol diri, hal ini dapat menyebabkan mereka sulit dalam mengatur perilaku
mereka sendiri, termasuk dalam penggunaan smartphone. Sebaliknya, individu
dengan kontrol diri yang tinggi sangat memerhatikan cara-cara yang tepat untuk
berperilaku dalam situasi yang bervariasi (Ghufron & Risnawita, 2012).

Saidah (2017) menyatakan bahwa pengidap nomophobia tertinggi adalah
perempuan. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa di Surabaya yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak melakukan aktivitas di smartphone mereka dan
cenderung mengekspresikan kecemasan atau perasaan-perasaan negatif ketika
mereka berada jauh dari smartphone dikarenakan perempuan membutuhkan relasi
yang lebih besar. Hal ini sesuai penjelasan Park dan Lee (dalam Nissa’adah, Sari

dan Afiati, 2019) bahwa diduga perempuan lebih sering menggunakan kamera dan
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lebih sering berkomunikasi di perangkat mereka dengan tujuan mempererat
interaksi sosial dengan keluarga dan teman. Selanjutnya pada variabel
kecenderungan nomophobia berdasarkan usia, mahasiswa di Surabaya yang
tertinggi lebih banyak terjadi pada usia < 21 tahun (18-21 tahun). Hal ini
dikarenakan mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yaitu masa transisi
dari remaja akhir menuju ke dewasa awal dengan karakteristik yang tidak stabil
dalam hubungan interpersonal, pengelolaan kebutuhan hidup, pengembangan
emosional dan kognitif. Ketika individu mengalami kesulitan dalam
perkembangannya, maka untuk mengatasi hal tersebut penggunaan smartphone
menjadi lebih penting dibandingkan yang lain, karena aktivitas online dapat
memperluas dan memperkuat jaringan sosial mereka di dunia maya (Smahel dalam
Soliha 2015). Tidak hanya itu, Bianchi dan Phillips (2005) mengemukakan bahwa
salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan nomophobia yaitu usia

yang muda.

Gambaran Self-Esteem pada Mahasiswa Perempuan di Surabaya

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui penelitian ini
menghasilkan bahwa self-esteem pada mahasiswa perempuan di Surabaya berada
dalam Kkategori sedang, artinya subjek penelitian ini dapat menerima dan
menghargai mengenai perasaan terhadap diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan
hubungan dengan orang lain walau terkadang mereka membutuhkan dukungan dari
orang lain untuk meningkatkan harga diri mereka. Ikiz dan Cakar (2010)
menyatakan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan self-esteem pada remaja
dimana dukungan sosial dapat diperoleh dari teman, keluarga maupun guru.

Berdasarkan hasil uji crosstabulation pada variabel self-esteem dalam
pengelompokan jenis kelamin, penelitian ini menghasilkan bahwa subjek yang
memiliki self-esteem yang berada dalam kategori sedang, lebih banyak terjadi pada
mahasiswa di Surabaya yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan
perempuan erat kaitannya dengan bagaimana kepuasan untuk diterima dan dihargai
secara emosional. (Febrina, Suharso, & Saleh, 2018). Selain itu, menurut Ancok

dkk. (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012), perempuan selalu merasa bahwa harga
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dirinya lebih rendah daripada laki-laki, seperti merasa tidak mampu, tidak percaya
diri, dan mereka sebagai perempuan merasa harus dilindungi. Selanjutnya pada
variabel self-esteem berdasarkan usia, penelitian ini menghasilkan bahwa subjek
yang memiliki self-esteem yang berada dalam kategori sedang, lebih banyak terjadi
pada mahasiswa di Surabaya yang berusia < 21 tahun (18-21 tahun). Hal ini
dikarenakan pada masa ini, mahasiswa sedang mengeksplorasi harga diri, mencari
identitas diri dan meningkatkan rasa harga diri mereka dikarenakan permasalahan
yang dihadapi mahasiswa sangat kompleks (Siregar, 2017). Tidak hanya itu, usia
18-21 tahun termasuk dalam kategori masa remaja dimana pada masa ini
merupakan masa mencari identitas diri. Mencari identitas diri mencakup hal
memutuskan apa yang penting dan patut dikerjakan serta memformulasikan standar
tindakan dalam mengevaluasi perilaku dirinya dan orang lain. Hal ini mencakup

juga perasaan harga diri dan kompetensi diri (Ajhuri, 2019).

Kesimpulan dan Saran

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah self-esteem
dan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa perempuan di Surabaya berada
dalam kategori sedang dengan rentang usia 18-21 tahun. Dengan hasil pengolahan
data menggunakan uji korelasi product moment, dapat diketahui bahwa nilai
korelasi sebesar -0,471 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang artinya hipotesis
diterima, yaitu ada hubungan negatif antara self-esteem dengan kecenderungan
nomophobia pada mahasiswa di Surabaya.

Sementara itu, saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi subjek
penelitian ini adalah subyek dapat memantapkan self-esteem yang mereka miliki
dengan cara lebih terbuka mengenai dirinya sendiri serta memperbanyak relasi
dengan orang lain secara nyata. Selain itu, subjek disarankan untuk dapat berpikir
positif dan dapat mengelola emosi mereka sehingga dapat mengurangi kecemasan
yang ditimbulkan dari adanya kecenderungan nomophobia. Saran bagi orang tua
subjek adalah agar orang tua sebagai orang terdekat di lingkungan subjek agar dapat
mengontrol penggunaan smartphone dengan cara memberikan arahan kepada anak

untuk menjalin relasi dengan orang lain secara langsung sehingga subjek dapat
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mengendalikan kecemasan yang ditimbulkan dari adanya kecenderungan
nomophobia. Bagi peneliti selanjutnya yaitu agar dapat mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan kecenderungan nomophobia selain variabel
self-esteem yang diangkat oleh peneliti seperti kontrol diri, efikasi diri dan variabel
lainnya agar memperkaya bahasan lain tentang nomophobia yang belum banyak
diteliti.
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